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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Sertifikasi Profesi Pustakawan Terhadap Kinerja 
Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah sertifikasi profesi pustakawan berpengaruh 
terhadap kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sertifikasi profesi 
pustakawan terhadap kinerja pustakawan di Dinas perpustakaan dan Kearsipan 
Aceh. Penelitian ini bersifat Kuantitatif dimana dalam penelitian ini memfokuskan 
pada angka statistik dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 pustakawan yang 
sudah sertifikasi profesi pustakawan  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
Teknik pengumpulan data meliputi: angket dan dokumentasi. Uji regresi linear 
sederhana, dengan persamaan regresi adalah Y = 0,065 + 0,663 X, dapat diartikan 
bahwa nilai konstanta jika variabel (X) bernilai konstan atau nol, maka variabel (Y) 
adalah sebesar konstanta yaitu 0,065. Koefesien jika variabel (X) terdapat 
peningkatan pada variabel (X) maka variabel (Y) akan menurun sebesar +0,663. 
Hasil uji koefisien regresi parsial (Uji t) diketahui konstanta dalam model regresi 
sebesar 0.065 dengan standar error 1.958. nilai t-hitung untuk konstanta adalah 
0.033 dengan signifikansi 0.976 , yang menunjukkan bahwa konstanta tidak 
signifikasi secara statistik. Sementara itu, variable Kinerja memiliki koefisien 
regresi sebesar 0.663 dengan standar error 0.049. Nilai t-hitung sebesar 13.418 
dengan signifikansi 0.001 menunjukkan bahwa variabel Kinerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi a = 0.05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja secara statistik berkontribusi 
signifikan dalam model regresi yang diuji.  

Kata Kunci : Sertifikasi Profesi Pustakawan, Kinerja Pustakawan, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Penetapan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI 

Nomor 83 Tahun 2012 tentang Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) bidang perpustakaan merupakan kabar baik bagi pustakawan. Dengan 

adanya Standar Nasional Kompetensi Pustakawan, mereka akan mendapatkan 

jaminan terhadap profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, 

SKKNI ini juga memberikan pengakuan terhadap pustakawan, baik di tingkat 

nasional maupun internasional, sehingga dapat meningkatkan citra dan martabat 

profesi pustakawan secara global. Melalui SKKNI bidang perpustakaan, terbuka 

jalan untuk menerapkan sertifikasi kompetensi pustakawan, yang akan 

meningkatkan mutu dan kualitas kerja mereka, serta memberikan dorongan untuk 

terus mengembangkan diri dalam mendukung dunia perpustakaan yang semakin 

kompleks dan beragam.1 

 Sertifikasi kompetensi pustakawan merupakan amanat Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan yang menyebutkan bahwa pustakawan 

adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan 

dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.2 Kemudian 

 

 1 Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 83 Tahun 2012 
tentang Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang Perpustakaan. 
 2 Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Pasal 1 ayat 8. 
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implementasinya dikuatkan melalui PP No. 24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 

UU No. 43 Tahun 2007, tentang Standar Tenaga Perpustakaan memuat kriteria 

minimal mengenai kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi, yakni standar 

kualifikasi akademik paling rendah adalah Diploma Dua (DII) Bidang 

Perpustakaan.  

Dalam hal ini, pustakawan dituntut memiliki kompetensi umum, inti dan 

khusus. Kompetensi umum terkait dengan kompetensi dasar yang harus dimiliki 

setiap pustakawan untuk melakukan tugas perpustakaan, kompetensi inti 

pustakawan merujuk pada kumpulan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

diperlukan oleh seorang pustakawan untuk menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efektif dalam lingkungan perpustakaan dan kompetensi khusus 

merujuk pada keterampilan, pengetahuan, dan sifat khusus yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang lebih spesifik atau mendalam dalam bidang 

tertentu. Kemudian pustakawan harus memiliki sertifikat kompetensi, menjadi 

dasar pertimbangan dalam peningkatan karir pustakawan, dan sertifikat tersebut 

diperoleh dari lembaga sertifikasi.3

 Secara umum, sertifikasi profesi pustakawan dapat diartikan sebagai 

penilaian atas kompetensi seorang pustakawan yang dilakukan secara sistematis 

dan objektif melalui asesmen dengan mengacu pada standar kompetensi yang 

diakui sebagai acuan profesi pustakawan.4 Titiek Kismiyati kemudian menjelaskan 

bahwa pentingnya sertifikasi bagi pustakawan merupakan bukti atau pengakuan 

 

 3 PP No.  24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 34 Ayat 1-4. 
4 Indra Astuti, Sertifikasi Pustakawan Di Indonesia, Bimbingan Calon Peserta Sertifikasi 

Pustakawan, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2022), 21. 
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terhadap kemampuan mereka. Dengan sertifikat kompetensi, mereka dapat memilih 

peluang-peluang untuk pengembangan karir yang cocok dan sesuai.5 

 Diana D. Shonrock dalam Muhammad Sabri menyatakan bahwa sertifikasi 

pustakawan merupakan cara mengenali karyawan yang telah mencapai tingkat 

tertentu dalam hal pengetahuan dan ketrampilan di bidang kepustakawanan. 

Batasan tersebut di atas erat kaitannya dengan pengakuan dan jaminan mutu 

terhadap kinerja seorang pustakawan dalam menjalankan profesinya. Upaya 

memperoleh sertifikasi harus melalui uji kompetensi dengan standar-standar 

tertentu, untuk mengetahui tingkat kecakapan dan keterampilan seorang 

pustakawan.6 

 Pada saat uji kompetensi sertifikasi, pustakawan harus mempersiapkan 

beberapa bukti kegiatan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya karena materi uji 

kompetensi berdasarkan pada klaster yang dipilih, yaitu materi yang sesuai dengan 

tugas pokok dan bidang pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Beberapa 

klaster/materi uji kompetensi yang dapat dipilih ketika mengikuti sertifikasi 

pustakawan yaitu: (1) pengembangan koleksi bahan perpustakaan, (2) pengolahan 

bahan perpustakaan, (3) layanan pemustaka, (4) pemasyarakatan perpustakaan, dan 

(5) perawatan/pelestarian bahan perpustakaan. Pada setiap klaster tersebut terdapat 

dua materi uji kompetensi, yaitu kompetensi umum dan kompetensi inti.7 

 
5 Titiek Kismiyati, "Kesiapan Sertifikasi Pustakawan", Media Pustakawan, Vol. 18 No. 3 

(2011), 15. 
6
 Muhammad Sabri Ali, "Pustakawan, Sertifikasi, Kompetensi, Produktivitas Kerja", 

Jupiter, Vol. 14, No. 2 (2015), 58–65. 
7 Wahid Nashihuddin, Dwi, Ridho Aulianto, "Strategi Peningkatan Kompetensi dan 

Profesionalisme Pustakawan Di Perpustakaan Khusus Strategy For Improving Competence and 
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 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kinerja seorang pustakawan 

berhubungan erat dengan keterampilan yang dimilikinya. Pustakawan yang 

memiliki kemampuan dan pengetahuan yang baik tentunya dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan kinerja yang lebih baik sehingga dapat memberikan hasil 

pekerjaan yang dapat menguntungkan organisasi perpustakaan dan membawa 

perpustakaan lebih berkembang dari sebelumnya. 

 Eka Fitriyani dalam penelitiannya menyebutkan lima indikator kinerja 

pustakawan, yaitu meliputi: (1) kuantitas, ditunjukan melalui hasil kerja 

pustakawan dalam kurun waktu tertentu, (2) kualitas, ditunjukan melalui seberapa 

baik penyelesaian kerja yang telah dilakukan oleh pustakawan, (3) jangka waktu, 

ditunjukan melalui tenggat waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan, (4) kehadiran, ditunjukan melalui absensi keberadaan pustakawan 

selama bekerja, dan (5) Kemampuan bekerja sama, ditunjukan melalui sikap 

menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama dalam kelompok kerja.8 

 Salah satu perpustakaan yang menjadi jantung informasi bagi masyarakat 

Aceh saat ini adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, yang merupakan 

perpustakaan umum provinsi yang memiliki koleksi lebih dari 61.716 koleksi buku 

yang dikelola oleh 31 orang pustakawan yang memberikan layanan agar dapat 

memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. Dengan cakupan besarnya 

perpustakaan pusat yang dimiliki Aceh ini, dituntut memberikan pelayanan secara 

 

Professionalism Of Librarian In Special Library", Jurnal Perpustakaan Pertanian, Vol. 24, No. 2 
(2015), 51–58. 
 8 Eka Fitriyani, "Pengaruh Fasilitas Perpustakaan, Kualitas Pelayanan Dan Kinerja 
Pustakawaan Terhadap Minat Berkunjung Masayarakat", Ecnomic Education Analysis Journal, Vol. 
7 No. 2, (2018), 3. 
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maksimal agar mutu yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

dapat bersaing dengan perpustakaan wilayah lainnya di Indonesia dan memenuhi 

standar perpustakaan wilayah yang berlaku di Indonesia.9 

Menurut Ardiyus Aryadi dalam jurnal Jupiter menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan dan memiliki nilai positif, 

artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pustakawan maka semakin tinggi 

pula kinerja pustakawan. Sertifikasi menjadi bukti atau pengakuan terhadap 

kemampuan pustakawan, dengan sertifikasi kompetensi, pustakawan dapat 

memilih peluang-peluang untuk pengembangan karir yang cocok dan sesuai. 

Dengan demikian sertifikasi dapat menjadi sarana untuk meningkatkan jenjang 

karier dan memacu diri agar lebih profesional dan mencapai kinerja yang 

berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan.10 

Kata kinerja merupakan singkatkan dari kinetika energi kerja yang 

padanannya dalam bahasa Inggris adalah performance, yang sering di Indonesiakan 

menjadi kata performa. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 

kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki 

derajad kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman 

yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.11 

 

 9 Data Fungsional Pustakawan tahun 2022. 
10 Rhoni Rodin, "Sertifikasi Uji Kompetensi Sebagai Upaya Peningkatan Profesionalitas 

Dan Eksistensi Pustakawan", Jupiter, XIV.2 (2015), 15–24. 
11 Siti Nur Azizah, Manajemen Kinerja, (Bojong: PT. Nasya Expanding Management, 

2017), 3 
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Kinerja dalam dunia perpustakaan pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 

pustakawan sehingga mempengaruhi seberapa banyak memberi kontribusi kepada 

instansi termasuk kualitas layanan yang disajikan. Kinerja pustakawan yang baik 

hanya dapat dilakukan oleh pustakawan yang berkompetensi tinggi, memiliki 

gairah dalam bekerja, tidak memiliki beban yang berlebih, dapat memisahkan 

urusan pekerjaan dengan urusan pribadi.12
 Seorang pustakawan harus memiliki 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, sikap, nilai, perilaku serta 

karakteristik agar bisa melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang 

telah ditetapkan. 

 Berdasarkan data awal yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Kasi 

Pembinaan dan Pengembangan tenaga Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, Ibu Yasmi Yendri, S.IP, disampaikan bahwa pustakawan pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh harus memiliki kompetensi yang baik 

dalam mengelola perpustakaan untuk mewujudkan pelayanan yang sesuai standar 

dan meningkatkan citra perpustakaan. Salah satu langkah penting untuk mencapai 

tujuan ini adalah melalui sertifikasi profesi pustakawan. Sertifikasi ini 

menunjukkan bahwa pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

memiliki mutu yang sangat baik dalam mengelola dan memberikan layanan kepada 

pemustaka. Namun, saat ini hanya sebagian kecil dari pustakawan yang telah 

berhasil memperoleh sertifikasi profesi pustakawan, mengingat bahwa uji 

kompetensi untuk sertifikasi ini bukanlah hal yang mudah. Meskipun demikian, 

 
12 Andi Arisal, “Kualitas Pelayanan Pustakawan Pada Badan Erpustakaan Arsip dan 

Dokumentasi Daerah Provinsi Sulawesi Tengah”, e Jurnal Katalogis Vol. 4 No. 4, (2016), 41-49. 
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pustakawan di lembaga ini terus berupaya mengikuti sertifikasi profesi pustakawan 

sesuai dengan klaster yang sesuai dengan tugas pokok mereka, seperti klaster 

pengembangan koleksi, pengolahan koleksi, layanan pemustaka, dan 

pemasyarakatan perpustakaan. 

Langkah ini merupakan bentuk komitmen dari pustakawan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh untuk terus meningkatkan kompetensi mereka 

dalam menjalankan tugas-tugas perpustakaan yang semakin kompleks dan 

beragam. Dengan semakin banyak pustakawan yang memperoleh sertifikasi profesi 

pustakawan, diharapkan citra perpustakaan dan pelayanan yang diberikan akan 

semakin ditingkatkan, memberikan manfaat yang lebih besar bagi pemustaka dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 Namun, data menunjukkan bahwa masih banyak pustakawan yang belum 

tersertifikasi profesi, artinya masih banyak pustakawan yang belum meningkatkan 

kompetensi, profesionalitas dan eksistensi seorang pustakawan dengan melakukan 

uji kompetensi profesi pustakawan terhadap kinerja dan bidang yang ditekuninya. 

Salah satu manfaat sertifikasi pustakawan adalah membantu memastikan dan 

memelihara kompetensi untuk meningkatkan rasa percaya diri pustakawan 

sehingga bisa bekerja dan berkarya dengan maksimal. Hal tersebut tentunya lebih 

memotivasi pustakawan yang belum memiliki sertifikasi untuk berusaha 

meningkatkan kinerja agar dapat lulus ujian sertifikasi sehingga dapat merasakan 

manfaat yang diberikan tersebut, dengan sertifikasi profesi pustakawan tersebut. 
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Penelitian ini merespon permasalahan yang dihadapi oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, di mana sebagian besar pustakawan belum 

memperoleh sertifikasi profesi. Masalah ini dapat berdampak pada kinerja mereka 

dalam mengelola perpustakaan dan memberikan pelayanan kepada pemustaka. 

Rendahnya tingkat sertifikasi profesi pustakawan menciptakan ketidakpastian 

terkait dengan kompetensi dan profesionalisme pustakawan dalam memenuhi tugas 

pokoknya. Sertifikasi profesi menjadi penting dalam menjamin mutu layanan 

perpustakaan, karena mampu memetakan kemampuan pustakawan dalam aspek 

pengelolaan koleksi, layanan pemustaka, dan sebagainya. 

Berdasarkan perbandingan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) terlihat bahwa 

pustakawan yang memiliki sertifikasi memiliki kinerja dan efisiensi kerja yang 

lebih baik daripada pustakawan yang tidak memiliki sertifikasi. Hal tersebut terlihat 

pelaksanaan program kerja seperti pada pelaksanaan program bimbingan 

pemustaka dimana pustakawan yang memiliki sertifikasi dapat menyelasaikan 120 

kali bimbingan dalam waktu 12 bulan, sedangkan pustakawan yang belum memiliki 

sertifikasi menyelasaikan 115 kali bimbingan dalam waktu 12 bulan. Selain itu, 

juga terlihat bahwa pustakawan yang memiliki sertifikasi menyelesaikan kegiatan 

penyiangan sebanyak 250 koleksi dalam waktu 6 bulan sedangkan pustakawan 

yang belum memiliki sertifikasi menyelasikan kegiatan penyiangan sebanyak 340 

koleksi dalam waktu 12 bulan.13 

 
13 Data Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Pejabat Fungsional Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh. 
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Pustakawan yang telah berhasil mendapatkan sertifikasi profesi pustakawan 

diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang lebih baik 

dalam mengelola perpustakaan dan memberikan layanan kepada pemustaka. 

Mereka akan cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan tugas-tugas mereka 

dan mampu menghadapi tantangan-tantangan yang muncul dalam dunia 

perpustakaan yang semakin kompleks. Dengan kata lain, sertifikasi profesi 

membantu meningkatkan profesionalisme pustakawan dan memungkinkan mereka 

untuk memberikan kinerja yang lebih baik dan sesuai standar kepada masyarakat 

yang mereka layani. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Sertifikasi Profesi terhadap Kinerja Pustakawan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat 

apakah dengan sertifikasi profesi tersebut berpengaruh terhadap kinerja pustakawan 

pada tugas pokok sehari-hari di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah sertifikasi profesi berpengaruh terhadap 

kinerja pustakawan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sertifikasi profesi 

terhadap kinerja pustakawan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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D. Manfaat dan Kegunaan 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau 

masukan bagi pustakawan terkait dengan sertifikasi profesi pustakawan 

dan kinerja pustakawan. 

b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan 

dengan sertifikasi profesi dan kinerja pustakawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambahkan wawasan dan 

khasanah keilmuan.  

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

dan masukan untuk dalam memahami manfaat sertifikasi profesi 

pustakawan sehingga dapat meningkatkan kinerja pustakawan. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan dalam penelitian, 

maka uraian definisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.14 Badudu 

dan Zain menjelaskan bahwa pengaruh merupakan daya yang menyebabkan 

 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IV, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1045. 
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sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang 

lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain.15 

Adapun W.J.S Poewadarmita menjelaskan pengaruh adalah suatu daya yang 

ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang 

sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain.16 

Pengaruh yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah akibat yang 

ditimbulkan oleh adanya pustakawan yang memiliki dan tidak memiliki 

sertifikasi profesi pustakawan yang berdampak terhadap kinerja pustakawan di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

 

2. Sertifikiasi Profesi Pustakawan  

Sertifikasi adalah rangkaian kegiatan penerbitan sertifikat terhadap 

proses, produk, atau sumber daya manusia yang telah memenuhi standar yang 

disyaratkan.17 Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 

keahlian (keterampilan kejuruan, dan sebagainya) tertentu.18 Pustakawan 

adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui 

pendiidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan.19  

 

 15 Badudu, J.S & Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2001), 131. 

16 W.J.S Poewadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 
664. 

17 PP No.  24 Tahun 2014 tentang pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 31. 
18 Siti Rulyah, "Profesi Pustakawan: Tantangan Dan Peluang", Jurnal Kepustakawanan 

dan Masyarakat Membaca, Vol. 34 No. 1, (2018), 029–038. 
 19 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan, (Jakarta: Republik Indonesia, 2007), 3. 
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Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Pustakawan mendefinisikan 

sertifikasi profesi pustakawan sebagai proses pemberian sertifikat yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif melalui asesmen dengan mengacu 

kepada pada SKKNI Bidang Perpustakaan terhadap Pustakawan.20 Titiek 

Kismiyati juga menerangkan bahwa sertifikasi profesi pustakawan merupakan 

proses pemberian sertifikat kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan 

obyektif melalui uji kompetensi yang mengacu kepada standar kompetensi kerja 

nasional Indonesia dan/atau internasional. Uji kompetensi yang dilakukan juga 

sesuai dengan klaster apa yang dipilih oleh pustakawan yang mengikuti ujian 

kompetensi sertifikasi, dan pemilihan klaster juga disesuaikan dengan tugas 

pokok sehari-hari pustakawan. Ada beberapa klaster yang dapat dipilih yaitu, 

klaster pengembangan koleksi, klaster pengolahan koleksi, klaster layanan 

pemustaka, dan klaster pemasyarakatan perpustakaan.21 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sertifikasi 

profesi pustakawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses 

pemberian sertifikasi terhadap pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh melalui serangkaian asesmen yang hasil kelulusannya dibuktikan secara 

tertulis melalui sertifikat profesi pustakawan sehingga dapat diartikan bagi yang 

memiliki sertifikat tersebut telah mempunyai kompetensi tingkat tertentu 

sehingga mendapat pengakuan dan jaminan bahwa kinerja yang dilakukannya 

telah terampil. 

 

 20 Endang Ernawati, LSP Pustakawan (Lembaga Sertifikasi Profesi Pustakawan), diakses 
melalui https://digilib.uin-suka.ac.id/25299/2/materi2.pdf, tanggal 01 November 2023. 
 21 Titiek Kismiyati, "Kesiapan Sertifikasi Pustakawan", Media Pustakawan, Vol. 18 No. 3 
& 4 (2011), 15. 
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Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur sertifikasi profesi 

pustakawan dalam penelitian ini adalah Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) Bidang Perpustakaan meliputi cakupan pengetahuan, 

cakupan keterampilan, dan cakupan sikap. 

 

3. Kinerja Pustakawan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja adalah sesuatu yang 

dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau kemampuan kerja.22 Kinerja atau 

sering disebut unjuk kerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam 

organisasi.23 Menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.24 Selanjutnya, Abdul 

Wahid Rosyidi menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik secara 

kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai pegawai dalam menjalankan 

tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi dan 

hasil kerjanya diharapka sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh organisasi.25 

Adapun indikator kinerja pustakawan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

 

 22 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka 2012), 
252. 
 23 Fitriani Yanita, dkk, "Persepsi Pemustaka Terhadap Kinerja Pustakawan: Studi Kasus 
Layanan Sirkulasi Perpustakaan Stikes Widya Husada Semarang", Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. 
2, No. 1, (2013), 4. 
 24 Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 67. 
 25 Abdul Wahid Rosyidi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pustakawan 

pada Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di Surabaya: Studi Eksplanatif pada Perpustakaan 

Universitas Airlangga, Institut Teknologi Sepuluh November, Skripsi, (Surabaya: Universitas 
Airlangga, 2015), 26. 
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kompetensi individual, tuntutan jabatan, dan lingkungan individu bekerja 

(perpustakaan).26 

Kinerja pustakawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

dari kerja dan usaha yang dilakukan oleh seorang pustakawan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yang mengacu pada bagaimana kualitas dan 

kuantitas yang diberikannya dalam menjalankan tugasnya sebagai pengelola 

perpustakaan. 

 

 

 26 Andi Milu Marguna, "Pengaruh kompetensi digital (e-skills) terhadap kinerja 
pustakawan di UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin", Jupiter Vol. 17 No. 2, (2020) 107. 
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